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ABSTRAK

Ulkus diabetikum adalah komplikasi berat dari diabetes melitus yang membutuhkan penanganan cepat
karena dapat berujung pada kondisi yang membahayakan. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk
meningkatkan pemahaman keluarga dalam melakukan perawatan luka pada penderita diabetes ialah
dengan memberikan edukasi kesehatan melalui media booklet. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dampak dari pemberian pendidikan kesehatan menggunakan media booklet terhadap
peningkatan pengetahuan keluarga dalam perawatan luka pada pasien diabetes melitus. Metode yang
digunakan adalah pre- eksperimental dengan pendekatan pre-post test menggunakan rancangan one
group pretest- posttest design. Subjek dalam penelitian ini adalah keluarga yang memiliki anggota
dengan luka akibat diabetes melitus. Sebanyak 50 responden dijadikan sampel menggunakan metode
total sampling. Alat ukur yang digunakan berupa kuesioner untuk menilai tingkat pengetahuan
responden, serta media booklet sebagai sarana pemberian edukasi. Temuan penelitian mengindikasikan
adanya peningkatan tingkat pengetahuan keluarga setelah mendapatkan edukasi kesehatan, yakni dari
62% meningkat menjadi 70%. Hasil analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai p
sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menandakan bahwa penggunaan media booklet berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan keluarga dalam merawat luka diabetes. Peneliti menyarankan agar
penelitian selanjutnya dapat mengkaji variabel lain yang lebih beragam dengan pendekatan metodologi
yang berbeda.

Kata kunci: Pendidikan Kesehatan Media Booklet, Pengetahuan Keluarga, Luka Diabetes Mellitus
ABSTRACT

Diabetic ulcers are severe complications of diabetes mellitus that require rapid treatment because they
can lead to dangerous conditions. One way that can be taken to improve family understanding in
carrying out wound care in diabetic patients is by providing health education through booklet media.
This study aims to identify the impact of providing health education using booklet media on increasing
family knowledge in wound care in diabetic patients. The method used is pre-experimental with a pre-
post test approach using a one group pretest-posttest design. The subjects in this study were families
who had members with wounds due to diabetes mellitus. A total of 50 respondents were sampled using
the total sampling method. The measuring instrument used was a questionnaire to assess the level of
knowledge of respondents, and booklet media as a means of providing education. The findings of the
study indicated an increase in the level of family knowledge after receiving health education, namely
from 62% to 70%. The results of statistical analysis using the Wilcoxon test showed a p value of 0.000
(p <0.05), which indicates that the use of booklet media has a significant effect on increasing family
knowledge in treating diabetic wounds. The researchers suggest that further research can examine
other, more diverse variables with different methodological approaches.
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PENDAHULUAN
Diabetes melitus, atau yang sering
disebut sebagai diabetes, merupakan

penyakit kronis yang timbul akibat
produksi insulin yang tidak mencukupi atau
ketidakmampuan tubuh dalam
menggunakan insulin secara optimal.
Untuk menentukan diagnosis penyakit ini,
dilakukan pengukuran kadar glukosa darah.
Hormon insulin yang diproduksi oleh
pankreas membantu memindahkan glukosa
dari aliran darah ke dalam sel, di mana

glukosa  digunakan sebagai  energi.
Gangguan dalam mekanisme ini dapat
memperbesar  kemungkinan  seseorang

mengalami diabetes melitus (Putri et al.,
2024).

Data dari IDF tahun 2023
menunjukkan bahwa diabetes melitus
memengaruhi kurang lebih 540 juta orang
secara global, meliputi berbagai bentuk
seperti tipe 1 dan tipe 2. Kementerian
Kesehatan melalui Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023 melaporkan
bahwa prevalensi diabetes melitus di
Indonesia sebesar 1,7% mencakup semua
kelompok umur,

Salah satu manifestasi klinis yang
umum dialami oleh pasien diabetes melitus
(DM) adalah kerusakan pada sistem saraf
atau neuropati, yang diklasifikasikan
menjadi tiga jenis, yaitu gangguan pada
saraf perifer, saraf otonom, dan saraf
motorik. Neuropati perifer menyebabkan
penurunan respons terhadap rasa nyeri atau
timbulnya rasa mati rasa di area tubuh
tertentu. Berkurangnya sensitivitas ini
membuat pasien sering kali tidak
menyadari adanya luka pada tubuhnya.
Akibatnya, sekitar 15% penderita DM
mengalami ulkus diabetikum akibat luka
yang tidak terdeteksi dan  proses
penyembuhan yang lambat. Bahkan, sekitar
14% dari kasus ulkus diabetikum
memerlukan tindakan amputasi (Fauzi,
2022).

Ulkus diabetikum dapat
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memberikan dampak negatif yang
signifikan bagi penderitanya, seperti nyeri yang
berlangsung dalam jangka waktu lama, risiko
terjadinya septikemia, Ketidakmampuan dalam
menjalankan pekerjaan maupun aktivitas rutin
harian, gangguan terhadap harga diri dan citra
tubuh, keterbatasan fungsi fisik, penurunan
kualitas hidup, serta beban finansial yang besar
yang memerlukan dukungan sumber daya dari
sistem pelayanan kesehatan dalam
penanganannya. (Alzamani et al., 2022).

Dalam praktik perawatan luka, terdapat
beberapa kendala yang sering dihadapi. Pertama,
biaya perawatan luka yang cukup tinggi, terutama
jika harus memanggil tenaga ahli atau
mengunjungi klinik perawatan luka, membuat
sebagian keluarga dengan keterbatasan ekonomi
memilih untuk merawat luka secara mandiri.
Kedua, meskipun sudah memiliki jadwal kontrol,
sering kali perban menjadi basah akibat cairan luka
sebelum jadwal penggantian, sehingga keluarga
terpaksa menggantinya sendiri. Perawatan luka
secara mandiri tanpa pemahaman mengenai prinsip
sterilitas dapat meningkatkan risiko infeksi. Ketiga,
rendahnya pemahaman keluarga mengenai cara
merawat luka dengan benar menunjukkan
pentingnya edukasi kesehatan. Salah satu cara
untuk meningkatkan pengetahuan keluarga dalam
hal ini adalah melalui media booklet (Faradisi et
al., 2023).

Booklet memiliki berbagai keunggulan, di
antaranya mampu menyampaikan informasi secara
mendalam dan rinci, memungkinkan pembahasan
yang lebih luas mengenai topik yang disampaikan,
serta disusun secara lengkap dan sistematis. Selain
itu, booklet dapat disimpan untuk jangka waktu
lama sehingga dapat dibaca berulang kali. Media ini
juga terbukti efektif dalam kegiatan pendidikan
kesehatan, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian
sebelumnya (Ndapaole et al., 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas,
peneliti  tertarik untuk mengkaji efek
pendidikan kesehatan menggunakan media
booklet terhadap peningkatan pengetahuan
keluarga dalam perawatan luka diabetes
melitus di wilayah kerja Puskesmas Mekar
Jaya Keluang, Kabupaten Musi Banyuasin
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian ini  adalah
kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental satu  kelompok, yang
mengamati kondisi subjek sebelum dan
sesudah intervensi diberikan. (Syapitri et
al., 2021).
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
wilayah kerja Puskesmas Mekar Jaya
Keluang Kabupaten Musi Banyuasin pada
tanggal 11 Januari 2025 sampai dengan 5
Februari 2025.
Target/Subjek Penelitian

Sampel dalam penelitian ini terdiri
dari seluruh anggota populasi, yaitu
keluarga dengan anggota penderita diabetes
melitus yang mengalami ulkus diabetikum
di wilayah kerja Puskesmas Mekar Jaya
Keluang, Kabupaten Musi Banyuasin,
dengan jumlah total 50 responden. Dan
menggunakan tehnik total sampling.
Prosedur

Desain  penelitian  ini  tidak
melibatkan kelompok kontrol, melainkan
hanya melakukan pengamatan awal (pre-
test) yang memungkinkan peneliti untuk
mengevaluasi perubahan yang terjadi
setelah  pemberian intervensi  (post-
test).Kelompok  responden  diberikan
kuesioner yang diisi dengan cara menandai
jawaban yang dianggap benar, baik
sebelum  maupun setelah intervensi
dilakukan. Intervensi ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh pendidikan kesehatan
menggunakan media booklet terhadap
pengetahuan keluarga dalam merawat luka
diabetes mellitus.
Data, Intrumen, dan
Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri atas data primer dan
data sekunder. Data primer berupa

Teknik
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pengetahuan keluarga dalam perawatan
luka diabetes mellitus dengan
menggunakan media booklet sebelum dan
sesudah pemberian Pendidikan Kesehatan.

Sedangkan data sekunder berupa
data yang dikumpulkan dari puskesmas
Mekar Jaya Keluang Kabupaten Musi
Banyuasin.

Jenis instrumen penelitian yaitu
angket dengan menggunakan  skala
Guttmen dalam bentuk checklist.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis secara
kuantitaif dengan analisis Univariat dan
analisis Bivariat.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Analisis Univariat

1. Karakteristik responden usia, jenis
kelamin, pekerjaan, Tingkat
Pendidikan, pengetahuan

Tabel 1 Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia Di Wilayah Kerja
Puskesmas Mekar Jaya Keluang
Kabupaten Musi Banyuasin (N:50)

No Usia Frequen Percent
cy
1 15-20 2 4.0
2 21-25 6 12.0
3 26-30 8 16.0
4 31-35 5 10.0
5 36-40 11 22.0
6 41-45 10 20.0
7 46-50 3 6.0
8 51-55 1 2.0
9 56-60 2 4.0
10 61-65 1 2.0
11 66-70 1 2.0
Total 50 100.0

Tabel 2 Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin Di Wilayah
Kerja Puskesmas Mekar Jaya Keluang
Kabupaten Musi Banyuasin (N:50)

No Jenis Frequen Percent
Kelamin cy
1 laki-laki 12 24.0
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2  Perempua 38 76.0
n
Total 50 100.0
Tabel 3 Karakteristik Responden

Berdasarkan Pekerjaan Di Wilayah
Kerja Puskesmas Mekar Jaya Keluang
Kabupaten Musi Banyuasin (N:50)
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Tabel 6 Pengetahuan Responden Setelah
Pendidikan Media Booklet Di Wilayah
Kerja Puskesmas Mekar Jaya Keluang
Kabupaten Musi Banyuasin (N:50)

No  Pekerjaan Frequen Percent
cy

1 IRT 24 48.0

2 Wiraswasta 8 16.0

3 Pedagang 1 2.0

4 Petani 4 8.0

5 ASN 10 20.0

6 Pelajar 1 2.0

7 Honorer 1 2.0

8 Dosen 1 2.0
Total 50 100.0

Tabel 4 Karakteristik Responden

Berdasarkan Pendidikan Terakhir Di
Wilayah Kerja Puskesmas Mekar Jaya
Keluang Kabupaten Musi Banyuasin

(N:50)
Pendidika Frequen
No n Percent
Terakhir cy
1 SD 12 24.0
2 SMP 7 14.0
3 SMA 18 36.0
4 Dl 2 4.0
5 N 8 16.0
6 S2 3 6.0
Total 50 100.0

Tabel 5 Pengetahuan Responden Sebelum
Pendidikan Kesehatan Media Booklet Di
Wilayah Kerja Puskesmas Mekar Jaya
Keluang Kabupaten Musi Banyuasin

No  Post Frequen Percent
Test cy
1 Tinggi 35 70.0
2 Cukup 14 28.0
3 Renda 1 2.0
h
Total 50 100.0
Analisa Bivariat
Sebelum dilakukan analisis bivariat,

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
data menggunakan uji  Kolmogorov-
Smirnov, mengingat jumlah sampel
sebanyak 50 responden. Kriteria yang
digunakan adalah jika nilai p > 0,05 maka
data dianggap berdistribusi  normal,
sedangkan jika p < 0,05 maka data
dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Tabel 7 Uji Normalitas Pengetahuan
Responden Pre Test dan Post Test (N:50)

Variabel Kolmogorov-Smirnov?
Statisti Df Sig.
¢
Pre Test .166 50 .001
Post 299 50 .000
Test

Berdasarkan tabel di atas uji normalitas data
diketahui bahwa pre test dengan nilai p
value 0,001 dan post test dengan nilai p
value 0,000 yang berarti terdistribusi tidak
normal, sehingga analisis bivariat pada
penelitian ~ ini  menggunakan  non
parametrik, yaitu uji wilcoxon.

(N:50) Tabel 8 Uji Wilcoxon Pengetahuan
No Pre Frequenc Percent Responden Pre Test dan Post Test (N:50)
Test y Nilai Setelah - Nilai
1 Tinggi 4 8.0 Sebelum
2 Cukup 31 62.0 Z -6.062°
3 Renda 15 30.0
h
Total 50 100.0
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Asymp. .000
Sig. (2-
tailed)

Dari data di atas dapat dilihat bahwa
nilai signifikan hasil uji statistik non
parametrik dengan uji wilcoxon adalah
0,000 (p value 0,000 < 0,05) yang berarti
menunjukkan adanya pengaruh pendidikan
kesehatan  media  booklet terhadap
pengetahuan keluarga dalam perawatan
luka diabetes mellitus.

PEMBAHASAN
1. Nilai pengetahuan  responden
sebelum diberikan Pendidikan

Kesehatan menggunakan media

booklet

Pengetahuan  responden  sebelum
dilakukan pendidikan kesehatan media
booklet dari 50 responden terdapat 4
responden dengan pengetahuan kategori
tinggi (8%), 31 responden kategori cukup
(62%), dan 15 responden dalam kategori
rendah (30%).
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas
responden memiliki tingkat pengetahuan
pada kategori cukup, yaitu sebesar 62%.
Untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan individu, diperlukan adanya
penyuluhan atau pendidikan kesehatan. Hal
ini sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Bloom, yang dikutip dari (Ismunandar
et al., 2020).
Tingkat pengetahuan seseorang dapat
diklasifikasikan ke dalam enam level.
Pertama, pengetahuan (know), yaitu ketika
individu mampu menyebutkan,
mendefinisikan, menguraikan, atau
menyatakan suatu informasi.
Kedua, pemahaman (comprehension), yang
ditunjukkan melalui kemampuan
menjelaskan informasi dengan benar serta
menerapkannya secara tepat.
Ketiga, penerapan (application), vyaitu
kemampuan untuk menghubungkan materi
yang telah dipelajari dengan situasi nyata.
Keempat, analisis  (analysis), yakni
kemampuan untuk menguraikan suatu
informasi menjadi bagian-bagian
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komponen. Kelima, sintesis (synthesis),
yaitu kemampuan menggabungkan
berbagai elemen informasi menjadi satu
kesatuan yang utuh. Keenam, evaluasi
(evaluation), yang mencakup kemampuan
dalam memberikan penilaian terhadap
suatu objek atau materi secara kritis.

2. Nilai  Pengetahuan  Responden
Setelah Pendidikan Media Booklet.
Pengetahuan responden setelah

dilakukan Pendidikan kesehatan media

booklet dari 50 responden yaitu terdapat 35

responden dengan pengetahuan kategori

tinggi (70%), 14 responden kategori cukup

(28%), dan 1 responden dalam kategori

rendah (2%).

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan pada responden
setelah diberikan pendidikan kesehatan
melalui media booklet. Hal ini dibuktikan
dengan mayoritas responden berada pada
kategori  pengetahuan  tinggi, yang
merupakan persentase tertinggi
dibandingkan kategori lainnya, yaitu
sebesar 70%, dengan dominasi pada tingkat
kemampuan aplikasi.

Peningkatan pengetahuan seseorang
dapat terjadi karena kemampuan dalam
menyerap informasi dengan baik. Semakin
tinggi tingkat pemahaman dan pengetahuan
seseorang mengenai kesehatan, maka akan
semakin positif pula cara pandangnya
terhadap konsep sehat dan sakit. Hal ini
pada akhirnya akan memengaruhi pola
pikir, gaya hidup, serta upaya individu
dalam menjaga dan meningkatkan derajat
kesehatannya (Susanti, 2021).

3. Pengaruh pendidika kesehatan
media booklet terhadap
pengetahuan keluarga  dalam

perawatan luka diabtes mellitus
Nilai p yang diperoleh dari uji
Wilcoxon sebesar 0,000 (p < 0,05)
menunjukkan bahwa intervensi pendidikan
kesehatan menggunakan media booklet
memiliki pengaruh bermakna terhadap
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pengetahuan keluarga dalam perawatan
luka diabetes melitus.

Temuan ini mendukung hasil studi
Kune et al. (2023) yang meneliti dampak
pendidikan kesehatan dengan media
booklet pada pengetahuan diet penderita
diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Arut
Selatan. Mereka melaporkan bahwa
sebanyak 13  responden  (43,3%)
menunjukkan pengetahuan yang baik
setelah intervensi diberikan. Kategori
pengetahuan cukup ditempati oleh 11
responden (36,7%), sementara 6 responden
(20,0%) masuk dalam kategori
pengetahuan kurang. Analisis dengan uji
Wilcoxon menghasilkan nilai p sebesar
0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa
media booklet efektif dalam
menyampaikan informasi karena isinya
yang rinci serta dilengkapi dengan ilustrasi
menarik, sehingga memudahkan responden
untuk mengingat isi materi. Hal ini turut
berkontribusi pada peningkatan
pemahaman mereka mengenai pentingnya
penerapan diet 3J.

Penelitian ini dilakukan selama dua
hari dengan intervensi berupa pemberian
pendidikan  kesehatan melalui media
booklet sebanyak satu kali. Edukasi
menggunakan booklet terbukti dapat
meningkatkan pengetahuan keluarga dalam
perawatan luka diabetes mellitus, yang
menandakan keberhasilan dari tujuan
pendidikan kesehatan. Peningkatan
pengetahuan ini terjadi karena seseorang
melalui ~ proses  bertahap  sebelum
mengadopsi perilaku baru, dimulai dari
kesadaran (awareness) di mana individu
menyadari pentingnya informasi kesehatan;
ketertarikan (interest) terhadap informasi
yang diterima; evaluasi (evaluation) yaitu
mempertimbangkan apakah informasi
tersebut bermanfaat bagi dirinya; dan
percobaan (trial), yaitu mulai mencoba
bertindak sesuai dengan informasi yang
diperoleh. Selain itu, rendahnya tingkat
pengetahuan keluarga mengenai perawatan
luka diabetes mellitus juga dapat
memengaruhi persepsi pasien terhadap
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penyakit, tingkat motivasi, kemampuan
menghadapi  kondisi ~ (coping), dan
perubahan perilaku. Penggunaan metode
yang tepat, termasuk media booklet,
merupakan strategi penting agar pesan
pendidikan kesehatan dapat tersampaikan
secara efektif dan memicu perubahan
perilaku (Ilham et al., 2024).

Penyuluhan  kesehatan  dengan
menggunakan media booklet memiliki
sejumlah keunggulan, salah satunya adalah
kemampuannya menjangkau berbagai
lapisan masyarakat tanpa memandang latar
belakang ekonomi. Hal ini berbeda dengan
media berbasis video yang membutuhkan
perangkat elektronik seperti ponsel atau
televisi  untuk  mengakses informasi,
sehingga dapat menjadi kendala bagi
individu yang tidak memiliki fasilitas
tersebut.

Media booklet memiliki berbagai
keunggulan, namun juga terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan saat
digunakan dalam pendidikan kesehatan.
Salah satu kekurangannya adalah distribusi
booklet yang terbatas sehingga tidak
menjangkau seluruh lapisan masyarakat.
Selain itu, media booklet tidak mampu
menghadirkan stimulasi suara maupun
gerakan, serta rentan mengalami kerusakan
seperti sobek atau terlipat (Alfriyani et al.,
2024).

KESIMPULAN
1. Sebelum diberikan pendidikan
kesehatan menggunakan media

booklet, tingkat pengetahuan keluarga
mengenai perawatan luka diabetes
mellitus menunjukkan bahwa hanya 4
responden  (8%) yang memiliki
pengetahuan tinggi, 31 responden
(62%) berada dalam kategori cukup,
dan 15 responden (30%) termasuk
dalam kategori rendah.

2. Setelah pemberian edukasi melalui
media booklet, terjadi peningkatan
yang signifikan, di mana 35 responden
(70%) masuk dalam  kategori
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pengetahuan tinggi, 14 responden
(28%) cukup, dan hanya 1 responden
(2%) yang masih berada di kategori
rendah.

3. Uji Wilcoxon memperlihatkan bahwa
pendidikan kesehatan melalui media
booklet berdampak signifikan pada
pengetahuan keluarga, dengan nilai p
sebesar 0,000 (p < 0,05), yang
menunjukkan keberhasilan intervensi
tersebut

SARAN

Sebagai bentuk pelayanan keperawatan,

petugas kesehatan dianjurkan memperluas

program pendidikan kesehatan yang

bertujuan mencegah dan menangani luka

akibat diabetes melitus di kalangan

masyarakat
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